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1. [bookmark: _Toc134530371]PENDAHULUAN
Belajar sering dianggap sebagai kegiatan yang berhubungan dengan kondisi dan metode belajar yang formal, seperti di ruang kelas, di laboratorium, atau di tempat praktik kerja lapangan dengan didampingi oleh guru, dosen, instruktur atau tutor. Namun demikian, belajar yang memberikan manfaat juga kerap terjadi secara nonformal dan informal dalam kehidupan sehari-hari.
Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi Nusaputera (STIFERA) Semarang memberikan kesempatan kepada masyarakat lulusan SMA atau sederajat atau bagi masyarakat yang pernah kuliah tetapi terputus dan telah memiliki pengalaman kerja untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi. Dengan RPL, masyarakat dapat menghemat waktu dan biaya studi karena sebagian CP mereka telah diakui oleh perguruan tinggi yang dituju. Selain itu, masyarakat juga dapat meningkatkan kualifikasi dan kompetensi mereka sesuai dengan kebutuhan pasar kerja dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Kesetaraan hasil belajar adalah penghargaan dan pengakuan atas kompetensi atau capaian pembelajaran yang telah diperoleh masyarakat dari berbagai sumber belajar secara nonformal, informal dan/atau pengalaman kerja dengan hasil belajar secara formal yang diperoleh di perguruan tinggi. Kesetaraan hasil belajar dilakukan melalui proses penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah atau pemerintah daerah dengan mengacu pada standar nasional pendidikan. Kesetaraan hasil belajar bertujuan untuk meningkatkan akses, relevansi, dan kualitas pendidikan tinggi dengan melibatkan praktisi ahli. Kesetaraan hasil belajar dapat dilakukan dengan dua skema, yaitu transfer SKS dan perolehan SKS. Transfer SKS adalah pengakuan capaian pembelajaran dari program studi pada perguruan tinggi sebelumnya, sedangkan perolehan SKS adalah pengakuan capaian pembelajaran dari pendidikan nonformal, informal, dan/atau pengalaman kerja.
Sejumlah SKS (satuan kredit semester) yang telah diperoleh melalui Rekognisi Pembelajaran Lampau tersebut dapat digunakan untuk mengurangi jumlah SKS yang harus ditempuh untuk memperoleh kualifikasi diploma pada program studi D-III Farmasi. Berikut adalah Standar Kompetensi Lulusan yang diharapkan apabila saudara menyelesaikan Pendidikan pada:
Nama Program Studi		: D-III Farmasi
Jenjang			: Diploma
Fakultas			: Farmasi

Lulusan Program Studi D-III Farmasi akan berprofesi sebagai Ahli Madya Farmasi yang berhak menyandang gelar A.Md. (Ahli Madya). Diharapkan para lulusan akan mempunyai kemampuan untuk memenuhi standar kompetensi Ahli Madya Farmasi yang dapat dijabarkan sebagai berikut :
a. Pelaksana Pelayanan Kefarmasian, Tenaga Vokasi Farmasi yang mampu melaksanakan pelayanan kefarmasian sesuai aspek legal dan etika yang berlaku sesuai standar operasional di sarana pelayanan kesehatan berbasis saintek kefarmasian
b. Pelaksana Distribusi Sediaan Farmasi dan Alat Kesehatan (Alkes), Tenaga Vokasi Farmasi mampu melakukan distribusi Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan (alkes), mengacu pada standar yang telah ditetapkan sesuai dengan etik dan aspek legal yang berlaku dan berbasis saintek kefarmasian
c. Pelaksana Produksi Sediaan Farmasi, Tenaga Vokasi Farmasi mampu melakukan produksi sediaan farmasi mengacu pada Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB), Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) dan Cara Pembuatan Kosmetika yang Baik (CPKB) yang telah ditetapkan sesuai dengan etik dan aspek legal yang berlaku dan berbasis saintek kefarmasian
d. Asisten Peneliti, Tenaga Vokasi Farmasi mampu melakukan pengumpulan, pengolahan data dan menyusun laporan kasus dan atau laporan kerja  sesuai dengan ruang lingkup penelitian kefarmasian sesuai dengan aspek legal yang berlaku
e. Pelaksana Wirausaha Obat Bahan Alam, Kosmetika dan Sarana Pelayanan Kefarmasian sesuai dengan etik dan aspek legal yang berlaku dan berbasis saintek kefarmasian

Saudara dapat memilih Mata Kuliah yang diajukan untuk RPL sesuai dengan kompetensi (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah) yang menurut saudara telah diperoleh dari pembelajaran secara nonformal, informal atau pengalaman kerja, atau dari pembelajaran formal yang pernah saudara ikuti ketika mengikuti kuliah di Perguruan Tinggi sebelumnya. 

Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi D-III Farmasi STIFERA
	CPL 1
	Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila, serta patuh kepada peraturan dalam menjalankan pekerjaannya di bidang kefarmasian

	CPL 2
	Mampu menyelesaikan pelayanan resep dan pelayanan swamedikasi sesuai dengan etika dan aspek legal yang berlaku.

	CPL 3
	Mampu mendistribusikan sediaan farmasi, alat kesehatan, bahan medis habis pakai sesuai dengan etika dan aspek legal yang berlaku berbasis saintek kefarmasian.  

	CPL 4
	Mampu melaksanakan produksi sediaan farmasi sesuai dengan etika dan aspek legal yang berlaku berbasis saintek kefarmasian.

	CPL 5
	Mampu memahami dan melaksanakan karya ilmiah secara sistematis, logis, kreatif dan sesuai dengan kode etik penelitian berbasis saintek kefarmasian dengan mempertimbangkan kebutuhan

	CPL 6
	Mampu menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan dalam merancang, mengelola, dan mengembangkan usaha di bidang obat bahan alam, kosmetika, dan sarana pelayanan kefarmasian yang berdaya saing tinggi

	CPL 7
	Menguasai teori, metode dan konsep dalam ruang lingkup ilmu di bidang teknologi farmasi, biologi farmasi, kimia farmasi, manajemen farmasi, dan farmakologi klinik serta aplikasinya dalam pekerjaan kefarmasian.




Di bawah ini Daftar Mata Kuliah yang dapat saudara pilih (yang bertanda “✓” pada kolom RPL)

Pada saat mendaftar dan mengajukan aplikasi, saudara diminta untuk mencantumkan daftar Mata Kuliah yang saudara pilih dan mengisi Formulir Evaluasi Diri untuk masing-masing Mata Kuliah yang diajukan disertai dengan Bukti yang mendukung klaim Capaian Pembelajaran Mata Kuliah tersebut. (Jenis Bukti yang dapat disertakan dapat dipilih dari daftar jenis bukti yang disediakan pada Formulir Evaluasi Diri)

Tabel 1: Daftar Mata Kuliah Program Studi [footnoteRef:1] [1:  Harap diisi oleh Prodi pada PT sebelum diedarkan kepada pelamar] 

	NO.
	KODE MATA KULIAH
	NAMA MATA KULIAH
	sks
	RPL
	TIDAK
	FORMULIR EVALUASI DIRI (FED-NOMOR)

	Semester 1

	1
	25511T01
	Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
	2
	✓
	
	

	2
	25511T02
	Pendidikan Agama
	2
	✓
	
	

	3
	25521T03
	Matematika
	2
	✓
	
	

	4
	25511T04
	Bahasa Inggris
	2
	✓
	
	

	5
	25533T05
	Bahasa Mandarin
	2
	
	✓
	

	6
	25522T06
	Anatomi dan Fisiologi Manusia
	2
	✓
	
	

	7
	25532T07
	Farmasetika
	1
	✓
	
	

	8
	25532P08
	Praktikum Farmasetika
	2
	✓
	
	

	9
	25532T09
	Kimia Farmasi
	1
	✓
	
	

	10
	25532P10
	Praktikum Kimia Farmasi
	2
	✓
	
	

	11
	25523P11
	Keterampilan Komputer dan Literasi Digital
	2
	✓
	
	

	Semester 2

	12
	25532T12
	Kimia Organik
	2
	✓
	
	

	13
	25542T13
	Akuntansi Farmasi
	1
	✓
	
	

	14
	25542T14
	Ilmu Perilaku dan Komunikasi Farmasi
	2
	✓
	
	

	15
	25532T15
	Farmasi Fisika
	2
	✓
	
	

	16
	25532P16
	Praktikum Farmasi Fisika
	2
	✓
	
	

	17
	25532T17
	Farmakognosi
	2
	
	✓
	

	18
	25532P18
	Praktikum Farmakognosi
	2
	
	✓
	

	19
	25532T19
	Farmakologi dan Toksikologi
	2
	
	✓
	

	20
	25532P20
	Praktikum Farmakologi dan Toksikologi
	2
	
	✓
	

	21
	25543T21
	Pharmaceutical Entrepreunership
	1
	✓
	
	

	22
	25532T22
	Farmasi Klinik
	2
	✓
	
	

	Semester 3

	23
	25511T23
	Bahasa Indonesia
	2
	✓
	
	

	24
	25522T24
	Biokimia
	2
	
	✓
	

	25
	25533T25
	Teknologi Farmasi Sediaan Cair Semipadat
	2
	
	✓
	

	26
	25533P26
	Praktikum Teknologi Farmasi Sediaan Cair Semipadat
	2
	
	✓
	

	27
	25522T27
	Mikrobiologi
	2
	
	✓
	

	28
	25522P28
	Praktikum Mikrobiologi 
	2
	
	✓
	

	29
	25532T29
	Kimia Analisis Farmasi 
	2
	
	✓
	

	30
	25532P30
	Praktikum Kimia Analisis Farmasi 
	2
	
	✓
	

	31
	25532T31
	Farmakologi dan Terapi Sistem Saraf dan Hormonal
	2
	
	✓
	

	32
	25532T32
	Farmakologi dan Terapi Saluran Napas dan Saluran Cerna
	1
	
	✓
	

	33
	25542T33
	Etika Profesi dan Perundang-undangan
	2
	✓
	
	

	Semester 4

	34
	25522T34
	Promkes & K3LH
	2
	✓
	
	

	35
	25533T35
	Teknologi Farmasi Sediaan Padat
	2
	
	✓
	

	36
	25533P36
	Praktikum Teknologi Farmasi Sediaan Padat
	2
	
	✓
	

	37
	25532T37
	Fitokimia
	2
	
	✓
	

	38
	25532P38
	Praktikum Fitokimia
	2
	
	✓
	

	39
	25542T39
	Manajemen Farmasi 
	3
	
	✓
	

	40
	25532T40
	Farmakologi dan Terapi Sistem Kardiovaskular
	1
	
	✓
	

	41
	25532T41
	Analisis Farmasi Instrumen
	2
	
	✓
	

	42
	25532P42
	Praktikum Analisis Farmasi Instrumen
	2
	
	✓
	

	43
	25542T43
	Metodologi Penelitian dan Biostatistika
	2
	
	✓
	

	Semester 5

	44
	25543T44
	Digital marketing dan Distribusi Farmasi
	2
	✓
	
	

	45
	25533T45
	Teknologi Farmasi Sediaan Steril
	2
	
	✓
	

	46
	25533P46
	Praktikum Teknologi Farmasi Sediaan Steril
	2
	
	✓
	

	47
	25532T47
	Spesialite dan Terminologi Kesehatan
	2
	
	✓
	

	48
	25543T48
	Sistem Informasi Kefarmasian
	1
	
	✓
	

	49
	25543P49
	Praktikum Sistem Informasi Kefarmasian
	2
	
	✓
	

	50
	25533T50
	Isolasi dan Standarisasi Bahan Alam
	2
	
	✓
	

	51
	25533P51
	Praktikum Isolasi Standarisasi Bahan Alam
	2
	
	✓
	

	52
	25532T52
	Swamedikasi dan Telefarmasi
	2
	✓
	
	

	53
	25532T53
	Farmakologi dan Terapi Infeksi
	1
	
	✓
	

	54
	25554T54
	Proposal
	1
	
	✓
	

	Semester 6

	55
	20551P54
	 Praktik Kerja Lapangan (PKL)
	10
	✓
	
	

	56
	20551P55
	Karya Tulis Ilmiah (KTI)
	4
	
	✓
	





[bookmark: _Toc134530372]TAHAPAN PENDAFTARAN DAN ASESMEN RPL
Bada bagian ini dijelaskan tahapan pendaftaran untuk mengajukan RPL yang meliputi antara lain:

Tahap 1: Menghubungi Tim RPL di Perguruan Tinggi.

Untuk mengusulkan RPL, calon peserta dapat mengakses informasi pada situs web https://stifera.ac.id atau menghubunginya secara langsung melalui telepon atau email.
Calon peserta yang berminat untuk mengajukan RPL dapat menemukan kontak Tim RPL STIFERA Semarang di situs web https://stifera.ac.id. Dengan menghubungi Tim RPL, calon peserta dapat mendapatkan informasi lengkap tentang RPL, seperti pengertian, prosedur, persyaratan, dan hal-hal lain yang perlu diketahui sebelum mengikuti RPL. Selain itu, calon peserta juga dapat melihat daftar mata kuliah yang disediakan oleh program studi yang dituju.
Setelah mempelajari panduan pelaksanaan RPL dan daftar mata kuliah tersebut, calon peserta disarankan untuk berkonsultasi dengan Tim RPL untuk memastikan bahwa mereka memilih program studi, jenjang kualifikasi, dan program pembelajaran yang sesuai dengan capaian pembelajaran yang sudah mereka miliki dari pengalaman belajar sebelumnya di tempat kerja atau di tempat lain. Kemudian, calon peserta dapat menentukan program studi dan mata kuliah yang ingin mereka ajukan untuk RPL.



Tahap 2: Menyiapkan Aplikasi RPL

Pada tahapan ini, calon mahasiswa harus mengisi formulir aplikasi (Form-1, F-01) dan Formulir Evaluasi Diri (Form-2, FED) yang telah disediakan oleh STIFERA, dan dapat diunduh melalui https://stifera.ac.id. 
Daftar/jumlah Mata Kuliah yang dapat diajukan oleh calon peserta akan sangat bergantung pada ruang lingkup capaian pembelajaran sebelumnya yang telah dimiliki oleh calon. Untuk itu Formulir Evaluasi Diri ini perlu dilengkapi dengan jenis bukti yang sesuai.
(Bukti apa pun dari capaian pembelajaran sebelumnya yang berhubungan dengan mata kuliah yang dilamar dengan RPL harus disortir dan diberi nomor dengan hati-hati. Bukti yang disusun secara kacau akan membuat sulit atau bahkan tidak mungkin untuk dinilai).
Tahap 3: Penilaian/asesmen oleh Asesor
Asesor biasanya memulai asesmen dengan mengevaluasi formulir asesmen mandiri atau formulir evaluasi diri dan dokumen bukti pendukungnya. Jika asesmen mandiri ini menunjukkan kemungkinan untuk diakui, maka asesmen dilanjutkan ke tahap selanjutnya, yaitu dengan merencanakan jadwal, metode dan pelaksanaan asesmen lainnya agar dapat dipastikan bahwa capaian pembelajaran dari suatu mata kuliah atau modul pembelajaran, atau kompetensi, atau klaster kompetensi telah terpenuhi. Asesor dapat menggunakan berbagai metode untuk menilai. Metode tersebut antara lain, pemberian tugas berupa proyek, melakukan wawancara, ujian lisan, ujian tulis, melakukan simulasi pekerjaan/observasi tugas praktik (demonstrasi), atau portofolio (kumpulan informasi pribadi yang mencatat dan mendokumentasikan pencapaian kompetensi tertentu, seperti rapor/ijasah, sertifikat, piagam penghargaan, dan lain-lain sebagainya).
Rincian tahapan asesmen RPL terdiri dari tahapan sebagai berikut:

Bagan 1. Tahapan Asesmen RPL

1) Evaluasi Diri Calon Peserta
Pada tahap ini, asesor melakukan verifikasi dan validasi terhadap formulir evaluasi diri (Form-2) dan Bukti yang disampaikan oleh calon peserta. Formulir evaluasi diri ini memberi kesempatan kepada calon mahasiswa untuk menilai tingkat penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang sudah mereka peroleh, baik dari pendidikan nonformal, informal, maupun dari pengalaman di industri yang relevan. Dokumen-dokumen portofolio (Bukti) untuk mendukung klaim calon atas kriteria capaian pembelajaran mata kuliah atau modul pembelajaran yang dilampirkan calon saat mengajukan lamaran akan diverifikasi dan divalidasi oleh Asesor sesuai prinsip bukti, yaitu, valid, memadai, mutakhir dan asli.
Setelah formulir evaluasi diri dan Bukti selesai diverifikasi dan divalidasi oleh asesor, maka jika hasil evaluasi calon tersebut menunjukkan potensi untuk dapat mengikuti/direkognisi melalui RPL, maka tahap selanjutnya adalah, calon diminta untuk mengikuti asesmen lanjut untuk mendapatkan bukti lainnya. Calon diberi tahu waktu dan tempat asesmen lanjut, yaitu wawancara, asesmen lisan, asesmen tulis, atau asesmen praktik).
2) Wawancara Dengan Asesor
Jika, berdasarkan informasi yang disampaikan dalam evaluasi diri, calon tersebut menunjukkan potensi untuk dapat mengikuti RPL, maka tahap selanjutnya adalah pengumpulan bukti tambahan melalui wawancara. Dengan wawancara ini, calon dan asesor dapat berkomunikasi secara profesional tentang pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan. Wawancara ini dapat berbentuk serangkaian pertanyaan langsung atau berbentuk daftar topik untuk diskusi yang diambil dari daftar keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan. Diskusi mengenai topik dapat memberikan kesempatan bagi calon untuk menunjukkan bidang pengetahuan dan pengalamannya secara lebih luas dan dapat mendapatkan lebih banyak informasi daripada pertanyaan langsung.
3) Mendemontrasikan Pengetahuan dan Keterampilan
Jika hasil wawancara menunjukkan pengetahuan verbal dan teoritis calon sudah cukup, tahap selanjutnya adalah mengamati dan menilai kinerja calon dalam mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilannya. Asesmen selanjutnya dapat dilakukan dengan metode bertanya, memberikan tugas terstruktur atau tugas praktek, atau jika perlu melakukan observasi di tempat kerja calon.
Asesmen tugas terstruktur/praktik dapat dilaksanakan melalui observasi yang dilakukan di tempat kerja atau di laboratorium atau bengkel yang disimulasikan seperti di tempat kerja. Tugas praktek ini memberikan kesempatan kepada calon untuk mendemonstrasikan penerapan pengetahuan dan keterampilan suatu unit kompetensi atau kualifikasi. Asesmen praktek ini harus dirancang untuk mencerminkan tugas pekerjaan yang dikembangkan dari unit kompetensi atau klaster dari beberapa unit kompetensi atau capaian pembelajaran mata kuliah atau modul belajar.
4) Mengumpulkan Bukti Tambahan
Apabila calon merasa keberatan dengan keputusan hasil asesmen, calon dapat mengajukan keberatan dengan mengemukakan alasan alasan keberatannya dan mengajukan bukti bukti tambahan yang diperlukan.
Tahap 4: Keputusan Hasil Asesmen RPL
Setelah semua asesmen selesai, Asesor RPL akan memberitahukan hasil asesmen kepada Koordinator RPL, dan selanjutnya Koordinator RPL meneruskan permohonan RPL yang dinyatakan lulus kepada Komite RPL untuk disetujui dan memastikan bahwa calon peserta telah diberitahukan secara tertulis. Setelah disetujui oleh Komite RPL, surat pernyataan pengakuan capaian pembelajaran mata kuliah yang diperoleh melalui RPL harus didokumentasikan sebagai bagian dari kelulusan mata kuliah dalam proses mengikuti pembelajaran untuk memperoleh gelar pada suatu program studi. Sebagai bukti pengakuan, calon peserta akan menerima surat resmi yang mengkonfirmasikan pengakuan pembelajaran sebelumnya mengacu pada program tertentu yang ditawarkan oleh perguruan tinggi, lengkap dengan informasi tentang jumlah Mata Kuliah dan SKS yang diperoleh kepada mereka.
Calon yang saat melamar sudah memiliki kualifikasi pendidikan formal pada jenjang pendidikan tinggi, atau pernah mengikuti kuliah tetapi tidak selesai dapat mengajukan bukti transkrip kelulusan atau bukti lainnya yang sah untuk dilakukan asesmen dan rekognisi dengan cara Transfer Kredit. Asesmen untuk capaian pembelajaran yang diperoleh dari Pendidikan formal ini dilakukan dengan membandingkan kesesuaian ruang lingkup capaian pembelajaran mata kuliah yang diperoleh pada Perguruan Tinggi sebelumnya dengan capaian pembelajaran mata kuliah yang dituju. Sebagai acuan, mata kuliah yang memiliki kesesuaian ruang lingkup capaian pembelajaran minimal 70% dapat diakui kreditnya melalui Transfer Kredit/Transfer SKS. Kesesuaian pemenuhan capaian pembelajaran didasarkan pada isi pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh yang tercakup dalam suatu mata kuliah, dan penilaian level didasarkan kepada keluasan dan kekinian pengetahuan, pemahaman berpikir kritis, penyelesaian masalah, relevansi dengan praktek, kemampuan bekerja secara mandiri, kepedulian terhadap masalah sosial, etika, dan inovasi. Pengakuan jenis ini disebut juga dengan istilah Transfer Kredit (Credit Transfer)/Transfer SKS.

[bookmark: _Toc134530373]PENGAKUAN HASIL ASESMEN
Pengakuan hasil asesmen adalah berupa perolehan SKS dari beberapa Mata Kuliah sesuai hasil asesmen (untuk rekognisi Capaian Pembelajaran dari pendidikan nonformal, informal atau pengalaman kerja ke pendidikan formal) dan/atau transfer SKS (untuk rekognisi Capaian Pembelajaran dari pendidikan formal sebelumnya yang telah diikuti pada jenjang pendidikan Tinggi).

Jumlah Mata Kuliah dan jumlah SKS yang direkognisi merupakan gabungan dari hasil asesmen Transfer SKS dan Perolehan SKS.

Bagan 2. Skema rekognisi capaian pembelajaran
 Capaian pembelajaran yang diperoleh dari pendidikan formal
 Capaian pembelajaran yang diperoleh dari pendidikan nonformal, informal  dan/atau pengalaman kerja
Asesmen ekivalensi capaian pembelajaran 
Asesmen RPL 
Transfer Satuan Kredit Semester
Perolehan Satuan Kredit Semester
PT menetapkan daftar mata kuliah dan jumlah SKS yang direkognisi sesuai dengan hasil asesmen. Daftar mata kuliah yang direkognisi tidak perlu lagi harus ditempuh melalui perkuliahan



[bookmark: _Toc134530374]PERSYARATAN CALON MAHASISWA
Calon peserta RPL harus memenuhi persyaratan sebagai berikut[footnoteRef:2]: [2:  Persyaratan diisi oleh Perguruan Tinggi sesuai dengan jenjang kualifikasi Program Studi yang menyelenggarakan RPL.] 

A. Lulusan SMA/SMK/MA/MAK atau sederajat dan/atau pernah mengikuti kuliah jenjang Diploma/Sarjana tetapi tidak tamat.
B. Berpengalaman kerja minimal selama 2 tahun yang relevan dengan CP program studi yang menunjukan penguasaan CP/kompetensi secara parsial atau secara keseluruhan program studi yang dituju.
C. Membayar biaya pendaftaran yang sudah ditentukan.
D. Menandatangani surat persetujuan mengikuti perkuliahan hingga selesai.
E. Bagi yang masih bekerja, memiliki surat izin dari pimpinan tempat kerja.

[bookmark: _Toc134530375]PENDAFTARAN KULIAH DAN BIAYA KULIAH
Setelah selesai mengikuti proses asesmen dan disepakati hasilnya oleh calon mahasiswa, maka tahap selanjutnya adalah mendaftarkan diri untuk mengikuti kuliah sesuai persyaratan yang ditentukan oleh STIFERA. Biaya kuliah sesuai dengan daftar biaya yang sudah ditentukan oleh STIFERA. 

[bookmark: _Toc134530376]DIAGRAM TAHAPAN PROSES RPL DAN KULIAH DI PERGURUAN TINGGI.

Calon melakukan pendaftaran dan konsultasi dengan Pengelola RPL pada PT yang dituju
Pemohon/calon (Perorangan)
Calon menyiapkan kelengkapan dokumen portofolio yang membuktikan bahwa pemohon telah memiliki pengetahuan/ keterampilan tertentu yang relevan dengan capaian pembelajaran mata kuliah atau kelompok mata kuliah pada program studi perguruan tinggi yang dituju. 
PT melakukan pemeriksaan kelengkapan dan validitas dokumen dan penilaian CP dengan cara ASESMEN
PT menetapkan jumlah sks/ Mata Kuliah yang direkognisi sesuai hasil asesmen.
Pengecekan Ekivalensi -Transfer Kredit/Transfer SKS
(Asal CP: dari Pendidikan di PT sebelumnya)
Asesmen dan Rekognisi- Perolehan Kredit
(Asal CP: Nonformal/informal/ pengalaman kerja)
Mengikuti pendidikan pada prodi PT yang dituju



Konsultasi


Aplikasi


Asesmen


Rekognisi


Konsultasi: Untuk mengidentifikasi ruang lingkup bidang studi yang sesuai dan mengidentifikasi program studi dan mata kuliah diajukan untuk RPL, atau memperoleh informasi dari tautan yang ada di laman situs web Perguruan Tinggi penyelenggara 


Menyiapkan lamaran: Mengisi formulir Aplikasi RPL dan mengisi Formulir Evaluasi Diri disertai BUKTI pendukung klaim yang menyatakan telah memiliki kompetensi


Asesmen: Evaluasi Diri (portofolio), wawancara, mendemonstrasikan ketrampilan melalui asesmen lisan, tulisan atau praktik


Keputusan rekognisi: Memperoleh pengakuan/pembebasan sejumlah Mata Kuliah dan sksnya melalui transfer Satuan Kredit Semester dan/atau perolehan Satuan Kredit Semeste.


Evaluasi Diri Calon Peserta


Wawancara Dengan Asesor


Mendemontrasikan Pengetahuan dan Keterampilan


Mengumpulkan Bukti Tambahan
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